
 

 

HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN DENGAN PENGUNGKAPAN DIRI 

PADA MAHASISWA PENGGUNA MEDIA SOSIAL TIKTOK DI 

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI UNIVERSITAS ISLAM SULTAN 

AGUNG SEMARANG 

 

Skripsi 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh derajat Sarjana Psikologi 

 

 

Disusun oleh: 

Layaliya Atika Nafi 

(30702000109) 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG 

2024 

 



 

ii 

 

 

 



 

iii 

 

 

 



 

iv 

 

 

  



 

v 

 

MOTTO 

 

Katakanlah (Muhammad) “Wahai Kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, 

aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui” 

(Q.S. Az-Zumar : 39) 

 

“Sesungguhnya suatu kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dan semua urusanmu), kerjakanlah dengan sungguh – sungguh urusan 

yang lain”  

(Q.S. Al-Insyiroh : 06 – 07) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehinggamereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar-Ra’d : 11) 

 

"Dalam kesepian, kita menemukan diri kita sendiri, dan dalam pengungkapan 

diri, kita berbagi bagian terdalam dari jiwa kita" 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah 

ada hubungan antara kesepian dengan pengungkapan diri di media sosial 

TikTok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Penelitian ini dilakukan pada 106 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan cluster random sampling 

dengan menggunakan skala sebagai alat ukur. Skala terdiri atas dua skala 

yaitu, skala UCLA Loneliness Scale yang terdiri dari 20 aitem, dan skala 

pengungkapan diri yang terdiri dari 36 aitem. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis product moment. Koefisien reliabilitas untuk 

skala pengungkapan diri adalah 0,917 sementara untuk skala kesepian 

adalah 0,863. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan tidak dapat diterima atau tidak terbukti. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan tidak adanya hubungan positif yang signifikan dengan nilai 

koefisien 𝑟𝑥𝑦 = −0,014 dengan p = 0,884 (p>0,05). Berdasarkan pada 

keterangan ini maka dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara 

kesepian dengan pengungkapan diri di media social TikTok pada 

mahasiswa fakultas kedokteran gigi UNISSULA. Nilai sumbangan efektif 

variabel kesepian terhadap variabel pengungkapan diri sebesar 0,09 %. 

Kata Kunci : Kesepian, Pengungkapan diri 
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Abstract 

This study aims to prove empirically whether there is a relationship 

between loneliness and self-disclosure on TikTok social media in Dentistry 

Faculty students at Sultan Agung Islamic University Semarang. This 

research was conducted on 106 students. This sampling technique uses 

cluster random sampling using a scale as a measuring tool. The scale 

consists of two scales, namely, the UCLA Loneliness Scale consisting of 20 

items, and a self-disclosure scale consisting of 36 items. The data analysis 

technique uses product moment analysis technique. The reliability 

coefficient for the self-disclosure scale is 0.917 while for the loneliness scale 

is 0.863. The results of this study indicate that the proposed hypothesis 

cannot be accepted or not proven. The results of hypothesis testing showed 

no significant positive relationship with the coefficient value r_xy = -0.014 

with p = 0.884 (p>0.05). Based on this information, it can be seen that there 

is no relationship between loneliness and self-disclosure on TikTok social 

media in UNISSULA dental faculty students. The effective contribution 

value of the loneliness variable to the self-disclosure variable is 0.09%. 

Keywords: Loneliness, Self-disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Cara orang berhubungan sosial dan berkomunikasi telah berubah karena 

kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi. Hasil yang paling nyata dari 

transformasi ini adalah meningkatnya ketenaran dan popularitas media sosial 

sebagai platform utama yang digunakan untuk berbagai tujuan oleh jutaan orang di 

seluruh dunia. Media sosial telah menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat Indonesia. Ini menentukan cara mereka berkomunikasi, menjalin 

hubungan sosial, dan berbagi informasi. Platform seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, dan yang paling baru, TikTok, telah menjadi platform penting di mana 

orang-orang berkomunikasi dan mencari hiburan serta informasi. Di Indonesia, 

penggunaan media sosial masih terus meningkat. Survei We Are Social yang 

dilakukan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa orang Indonesia yang aktif 

menggunakan media sosial menghabiskan rata-rata 191 menit setiap hari untuk 

berselancar di berbagai platform media sosial. Angka ini menunjukkan peran 

penting media sosial dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Media 

sosial telah berkembang menjadi sumber hiburan, informasi, dan ekspresi diri 

sehingga tidak lagi dianggap hanya sebagai media komunikasi (Azhari dkk., 2024). 

Media sosial yang digunakan paling banyak di Indonesia saat ini adalah 

TikTok. TikTok telah menjadi fenomena di seluruh dunia, dan Indonesia tidak 

terkecuali. TikTok sangat populer di Indonesia, di mana 73,5% orang aktif 

menggunakan media sosial. Dengan format video pendeknya, TikTok memberi 

orang cara baru untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan konten dari seluruh 
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dunia. Untuk generasi muda, format ini sangat menarik karena kontennya cepat dan 

menghibur (Wulan dkk., 2024).  Aplikasi TikTok telah diunduh sebanyak 63,3 juta 

kali, dengan kontribusi pengguna Indonesia mencapai 11% dari total unduhan di 

seluruh dunia, menunjukkan bahwa Indonesia adalah pasar terbesar untuk platform 

tersebut, dan bahwa pengguna Indonesia memainkan peran yang signifikan dalam 

pertumbuhannya. TikTok menjadi populer di Indonesia karena berbagai alasan. 

Pertama, TikTok menawarkan berbagai macam konten yang menghibur, seperti 

video lucu, tutorial singkat, tantangan, dan informasi pendidikan. Kedua, algoritma 

yang sangat canggih di TikTok memungkinkan konten disesuaikan dengan 

preferensi pengguna, yang membuat pengalaman pengguna lebih personal dan 

menarik. Ketiga, TikTok memberi pengguna biasa kesempatan untuk menjadi 

kreator konten terkenal tanpa menggunakan banyak sumber daya (Dewa & Bajirani, 

2021). 

TikTok menjadi sangat inklusif dan menarik untuk semua orang karena 

ini. TikTok telah memengaruhi masyarakat Indonesia dalam berbagai bidang, 

termasuk ekonomi, budaya, dan sosial. Banyak pengguna yang berhasil menjadi 

populer di platform tersebut akhirnya menggunakan platform tersebut untuk 

menjadi influencer, yang berdampak pada industri pemasaran digital. TikTok mulai 

menarik perhatian perusahaan dan merek untuk menggunakannya sebagai platform 

utama untuk kampanye pemasaran mereka, terutama untuk mendapatkan audiens 

yang lebih muda. TikTok, di sisi lain, memiliki banyak keuntungan, tetapi juga 

memiliki masalah: privasi, penyebaran konten yang tidak pantas, dan efek 
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kesehatan mental. Oleh karena itu, pengguna harus bijak dan kritis menggunakan 

media sosial, terutama generasi muda (Azizah dkk., 2021). 

Mahasiswa, terutama mahasiswa di perguruan tinggi seperti Fakultas 

Kedokteran Gigi UNISSULA, sering dihadapkan pada banyak tekanan sosial dan 

akademik yang dapat memengaruhi kesehatan mereka secara keseluruhan. Salah 

satu faktor utama yang menyebabkan stres yang tinggi di kalangan siswa adalah 

beban studi yang berat. Mahasiswa sering merasa kewalahan karena tuntutan 

akademik yang tinggi, seperti ujian yang ketat, tugas yang memiliki tenggat waktu 

penyelesaian, dan harapan untuk selalu berprestasi. Selain itu, kondisi ini semakin 

memburuk karena siswa harus menggunakan sebagian besar waktu untuk belajar 

dan mempersiapkan diri karena berbagai tantangan akademik. Mereka juga 

memiliki keterbatasan waktu untuk berhubungan dengan teman dan keluarga. 

Perasaan jauh dari rumah sering kali memperparah kondisi ini (Islamiyah dkk., 

2024). Transisi dari kehidupan rumah ke kehidupan kampus dapat sangat 

menantang bagi banyak mahasiswa, terutama mereka yang tinggal di luar kota. 

Kesepian yang mendalam dapat disebabkan oleh kehilangan keluarga dan 

lingkungan dekat. Russell (1996) menjelaskan kesepian sebagai emosi negatif yang 

terjadi karena ketidakseimbangan antara hubungan sosial yang diantisipasi dengan 

interaksi sosial yang nyata. Mahasiswa Dapat merasa lebih kesepian saat hubungan 

sosial mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan emosional mereka. Kesepian 

memiliki efek yang tidak dapat diabaikan. Kesehatan mental mahasiswa dapat 

terpengaruh oleh kesepian, yang dapat menyebabkan mereka merasa cemas, 

tertekan, atau bahkan depresi. Perasaan ini juga dapat berdampak pada perilaku 
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sosial siswa, seperti menjadi lebih pendiam, menghindari interaksi sosial, atau 

merasa tidak bersahabat. Selain itu, mahasiswa yang merasa kesepian mungkin 

menghadapi kesulitan dalam membangun hubungan sosial baru, yang dapat 

memperburuk perasaan mereka. Sangat penting bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan dukungan sosial yang memadai dari teman dan keluarga mereka, serta 

dari layanan konseling di kampus, untuk membantu mereka mengatasi kesepian dan 

tekanan akademik (Rahayu, 2023).  

Korelasi antara jumlah waktu yang dihabiskan di media sosial, termasuk 

TikTok, dan tingkat kesepian yang tinggi. Penemuan ini mendukung gagasan 

bahwa meskipun media sosial menyediakan beragam cara untuk berhubungan 

dengan orang lain, juga dapat menyebabkan mereka menjadi lebih kesepian, 

terutama ketika digunakan secara berlebihan atau tanpa kontrol. Individu yang 

mengalami kesepian sering kali lebih sering menggunakan media sosial. Ironisnya, 

hal ini hanya dapat memperburuk perasaan kesepian mereka.  Hubungan antara 

penggunaan media sosial yang lebih sering dan intensitas kesepian yang lebih besar 

pada remaja. Namun, hubungan antara kesepian dan penggunaan media sosial 

sangat kompleks dan kompleks. Dampak interaksi ini berbeda-beda tergantung 

pada situasi dan faktor-faktor lain yang terlibat (Zahrabella & Herdajani, 2023). 

Motivasi penggunaan, jenis interaksi yang terjadi di media sosial, dan cara orang 

menggunakan platform yang tersedia adalah beberapa faktor yang terlibat. Salah 

satu situs jejaring sosial yang paling banyak digunakan oleh kalangan remaja dan 

dewasa muda adalah TikTok, dimana aplikasi ini dipergunakan sebagai alat untuk 

hiburan dan pengungkapan diri. Orang-orang dapat secara signifikan mengurangi 
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perasaan kesepian dengan terlibat dalam pengungkapan diri, yang merupakan 

tindakan mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain. Self-disclosure 

adalah komponen penting dalam interaksi sosial, baik online maupun offline. 

Orang-orang dapat mengembangkan interaksi yang lebih bermakna dan mendalam 

dengan orang lain melalui dunia maya dengan mengungkapkan pikiran, perasaan, 

dan pengalaman pribadi mereka (Agustriandri, 2021).  

Misalnya, di TikTok, pengguna sering membuat video pendek untuk 

membagikan perasaan, pengalaman, dan tantangan hidup mereka. Mereka tidak 

hanya memiliki kemampuan untuk menyampaikan diri mereka melalui proses ini, 

tetapi juga menciptakan ruang di mana mereka dapat berinteraksi dengan orang-

orang yang mungkin pernah mengalami hal serupa. Oleh karena itu, membuka diri 

di media sosial dapat membantu meningkatkan rasa nyaman dan keamanan saat 

berinteraksi online, sehingga mengurangi perasaan kesepian. Perasaan kesepian 

dapat mendorong orang untuk menjadi lebih terbuka dan berbagi pikiran dan 

perasaan melalui media sosial (Gayatri & Bajirani, 2024). Ini menunjukkan bahwa 

kesepian dapat mendorong orang untuk mencari hubungan sosial secara online, 

tempat mereka dapat lebih mudah mengekspresikan diri daripada berbicara secara 

langsung. Cara seseorang berpikir dan berperilaku di sekitar orang lain mungkin 

juga dipengaruhi oleh kesepian. Pada akhirnya, ini dapat berdampak pada tingkat 

self-disclosure seseorang. Mereka yang merasa kesepian mungkin lebih tertutup 

atau menghindari interaksi sosial, melalui platform digital maupun tatap muka.  

Dengan demikian, ada hubungan yang kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara penggunaan media sosial, pengungkapan diri, dan kesepian. 
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Sementara itu bagi sebagian orang, media sosial seperti TikTok dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengatasi kesepian melalui self-disclosure, bagi orang lain, 

penggunaan berlebihan media sosial tanpa pengelolaan yang baik justru bisa 

memperburuk perasaan kesepian mereka dan mengurangi kualitas interaksi sosial 

mereka (Nuraini & Satwika, 2023). 

Menurut wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Gigi UNISSULA, banyak faktor yang menyebabkan mereka merasa kesepian, 

seperti beban akademik yang tinggi, jarak dengan orang tua, dan kurangnya waktu 

untuk berinteraksi sosial. Akibatnya, mereka mencari cara untuk mengatasi 

kesepian mereka dengan melakukan hal-hal seperti menonton film, bermain di 

platform media sosial seperti TikTok, dan berinteraksi dengan orang lain di 

berbagai platform. Mereka menggunakan ini sebagai salah satu cara untuk 

mengatasi kecemasan dan kesepian. Menggunakan media sosial untuk hiburan dan 

dorongan adalah cara yang efektif untuk mengatasi kesepian dan kecemasan. 

TikTok menjadi favorit mahasiswa karena memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang lain selain menawarkan 

hiburan. TikTok memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan kreativitas, 

menumbuhkan hubungan sosial, dan meningkatkan kepercayaan diri tetapi terlalu 

banyak menggunakannya berbahaya. Pengguna dapat mengalami kesulitan 

membedakan informasi yang salah dan benar, menjadi korban penindasan siber, 

dan menghadapi dampak psikologis seperti depresi dan isolasi sosial, (Nuraini & 

Satwika, 2023). 
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Karena kemungkinan ketergantungan pada media sosial untuk mengatasi 

kesepian dapat memperburuk kesehatan mental, hal ini menjadi perhatian khusus 

bagi siswa yang rentan terhadap tekanan akademik dan sosial. Oleh karena itu, 

penting bagi siswa dan orang lain untuk memahami hubungan antara kesepian dan 

penggunaan media sosial, terutama jika berkaitan dengan pengungkapan diri di 

platform seperti TikTok. Siswa yang sadar akan keuntungan dan kerugian dari 

penggunaan media sosial akan dapat mengatur waktu mereka dengan lebih baik dan 

mengurangi risiko kesehatan mental. Agar dapat memastikan bahwa pemanfaatan 

media sosial tetap menguntungkan tanpa efek negatif yang signifikan, juga 

diperlukan upaya untuk mengimbangi interaksi online dan offline. Sebuah korelasi 

yang signifikan terlihat antara rasa kesepian dengan pengungkapan diri di platform 

media sosial seperti Tinder dan Instagram. Namun, penelitian tersebut masih 

terbatas pada kelompok populasi yang berbeda, yaitu remaja di Bukittinggi dan 

pengguna aplikasi kencan Tinder (Prima dkk., 2021). Sementara itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan fokus mahasiswa fakultas 

kedokteran gigi UNISSULA yang menggunakan TikTok sebagai media utama 

untuk pengungkapan diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika hubungan antara 

kesepian dan pengungkapan diri di media sosial karena TikTok sangat digunakan 

oleh siswa dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengatasi perasaan kesepian 

melalui pengungkapan diri. Mahasiswa mungkin mencari pelarian di media sosial 

karena kesepian yang disebabkan oleh tekanan akademik dan sosial. TikTok 

merupakan salah satu media utama yang dimanfaatkan mahasiswa untuk 
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berkomunikasi dan membangun hubungan sosial secara online karena formatnya 

yang interaktif dan visual. Pengungkapan diri, juga dikenal sebagai pengungkapan 

diri, adalah proses di mana seseorang berbagi informasi pribadi dengan orang lain. 

Diharapkan bahwa ini akan meningkatkan hubungan sosial dan mengurangi 

perasaan terisolasi. TikTok memberi siswa kesempatan untuk mengungkapkan diri 

mereka sendiri dalam berbagai cara, seperti mengikuti tren dan tantangan terkini, 

berinteraksi dengan pengguna lain melalui komentar, atau membagikan video 

tentang pengalaman pribadi mereka.  

Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri dan 

menerima dukungan dan pengakuan dari komunitas online. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penggunaan TikTok oleh mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA dapat membantu mereka mengatasi 

perasaan kesepian mereka dengan menggunakan self-disclosure. Dengan 

memahami bagaimana mahasiswa menggunakan TikTok sebagai alat untuk self-

disclosure, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap hubungan antara lamanya 

waktu yang dihabiskan di media sosial dan tingkat kesepian yang dialami. 

Penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana self-disclosure berdampak pada 

kesehatan mental dan kualitas interaksi sosial siswa. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan untuk membangun metode intervensi yang 

berguna untuk meningkatkan kesehatan mental dan interaksi sosial di kalangan 

siswa. Program yang bertujuan untuk mendorong penggunaan media sosial yang 

sehat dan seimbang, misalnya, dapat membantu siswa memanfaatkan manfaat 

platform seperti TikTok sambil mengurangi efek negatifnya.  
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Penelitian ini juga dapat memberi pengelola fakultas dan universitas 

wawasan untuk membantu mahasiswa yang kesepian atau terisolasi dengan layanan 

konseling, kegiatan sosial, dan program mentoring yang lebih baik. Penelitian 

tentang "Hubungan antara Kesepian dengan Pengungkapan Diri di Media Sosial 

TikTok pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA", seperti yang 

diuraikan di atas, diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana 

media sosial terutama TikTok, membantu mahasiswa kedokteran gigi mengatasi 

kesepian dengan melakukan praktik pengungkapan diri. Selain itu, tujuan penelitian 

ini adalah untuk menemukan elemen yang mempengaruhi keberhasilan self-

disclosure sebagai strategi coping terhadap kesepian, seperti frekuensi penggunaan 

TikTok, jenis konten yang dibagikan, dan tanggapan pengguna lain. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana pengungkapan diri di media sosial berkorelasi dengan kesepian, tetapi 

juga akan membantu upaya untuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas, seperti 

pembuatan kebijakan pendidikan dan kesehatan mental. Diharapkan hal ini akan 

bermanfaat bagi siswa dan masyarakat secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah 

penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara kesepian dengan pengungkapan diri 

di media sosial TikTok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA?”. 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara kesepian dengan keterbukaan diri di jejaring sosial TikTok pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA. 
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D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan kajian terkait masalah kesepian dan keterbukaan diri di 

media sosial TikTok di kalangan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi, 

sehingga dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat 

mengenai masalah kesepian dan keterbukaan diri di media sosial TikTok 

bidang psikologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa memahami bagaimana 

tingkat kesepian mampu mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan 

mengungkapkan diri di media sosial TikTok. Hal ini dapat mendorong 

mahasiswa lebih sadar akan perlunya menggunakan media sosial secara 

seimbang dan sehat. 

b. Studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan untuk peneliti 

berikutnya guna mengeksplorasi lebih dalam tentang pengaruh kesepian 

terhadap perilaku di media sosial atau faktor-faktor lain yang mungkin 

berperan dalam hubungan tersebut. Dengan begitu, penelitian di masa 

mendatang dapat lebih akurat dan relevan sesuai dengan perkembangan 

terbaru di bidang ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengungkapan Diri 

1. Definisi Pengungkapan Diri 

Menurut Spence, dkk (2014), pengungkapan diri dapat diartikan 

sebagai tindakan prnyampaian informasi diri kepada orang lain yang 

mungkin belum mereka ketahui. Bansae, dkk (2020) menjelaskan 

mengenai pengungkapan diri yang dianggap sebagai proses untuk 

mengungkapkan diri melalui berbagi emosi dan informasi dengan individu 

lain, yang mencakup berbagai aspek seperti tindakan, pandangan, emosi, 

hasrat, dorongan, dan ide yang muncul dari individu tersebut. 

Jourard Gainau (2009) menyatakan bahwa keterbukaan diri adalah 

tindakan penyampaian informasi diri kepada orang lain yang terdiri dari 

brerbagai aspek, seperti sikap atau pendapat, selera dan minat, pekerjaan 

atau pendidikan, fisik, keuangan, dan kepribadian. Wheeless & Grotz 

(1976) memaparkan mengenai pengungkapan diri yang diartikan sebagai 

bagian dari kepribadian individu yang terbuka secara emosioal dan 

cenderung terbuka untuk menyampaikan informasi pribadi kepada orang 

lain. 

Johana, dkk (2020) menyatakan bahwa pengungkapan diri dapat 

mencakup berbagai topik, seperti informasi tentang perilaku, sikap, emosi, 

keinginan, motivasi, ide-ide yang sesuai dan aspek-aspek yang ada dalam 

diri.. Orang yang melakukan pengungkapan diri cenderung bersikap 

terbuka kepada individu lain, bahkan di jejaring sosial. Keterbukaan diri 

tidak hanya dilakukan kepada orang terdekat, tetapi juga kepada mereka 

yang dapat memahami, mendukung, dan merespon apa yang dibagikannya. 

Baumeister dan Vohs (dalam Romdhon & Wahyuningsih, 2013) 

mengungkapkan bahwa pengungkapan diri adalah tindakan berbagi 

informasi pribadi dengan individu lain, dimana individu mengungkapkan 

perasaannya mengenai suatu situasi, untuk menyampaikan ide dan opininya 

tentang suatu topik, untuk mencari kepastian atas perasaannya, atau untuk 
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memperoleh saran atau nasihat. Individu yang memiliki keterbukaan diri 

cenderung membagikan informasi pribadi, seperti sikap, perilaku, 

perasaan, dan keinginan kepada orang lain (Lestari, 2016).  

Barak dan Suler (2008) berpendapat bahwa self-disclosure online 

atau dalam beberapa hal, pengungkapan diri melalui media digital 

sebanding dengan pengungkapan diri secara offline. (Blau, 2011). 

Pengungkapan diri secara online adalah proses di mana seseorang berbagi 

dan menyampaikan informasi pribadi kepada pihak lain melalui jaringan 

online atau platform media sosial (Ostendorf dkk., 2020). Pengungkapan 

diri secara online dapat diartikan sebagai informasi diri yang disampaikan 

melalui internet kepada sekelompok individu (Lase dkk., 2024). 

Pengungkapan diri secara online mencakup berbagai tindakan, 

termasuk memposting gambar, menggunakan pembaruan status untuk 

mengomunikasikan perasaan dan ide, menerima suka dan komentar, serta 

aktivitas serupa lainnya, yang dimaksudkan untuk mempertahankan 

komunikasi atau memenuhi kebutuhan sosial di dunia digital dan 

memberikan informasi (Chen dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian definisi keterbukaan diri dari tokoh-tokoh di atas, 

maka dapat kita simpulkan bahwa keterbukaan diri secara dan 

pengungkapan diri secara langsung adalah hal yang serupa, yaitu 

membagikan informasi pribadi kepada kelompok individu melalui media 

sosial. 

2. Aspek-Aspek Pengungkapan Diri 

Berikut beberapa aspek mengenai pengungkapan diri yang dipakai 

menurut Culbert, Person, Cox, Watson, dan Altman Taylor (Gainau, 2009), 

di antaranya: 

a. Ketepatan 

Hal ini merujuk pada apakah individu menyampaikan informasi 

diri secara tepat berdasarkan topik dan situasi yang sedang terjadi atau 

tidak. Keterbukaan diri sering kali tidak relevan apabila tidak sesuai 

dengan norma-norma sosial, sehingga dapat dianggap sebagai 
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pelanggaran terhadap norma-norma dalam suatu hubungan khusus jika 

individu tidak menyadarinya dan harus bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari tindakannya. Pendengar akan memberikan tanggapan 

positif apabila pengungkapan diri sesuai, begitu juga dengan 

sebaliknya. Ucapan positif dapat berupa semacam pujian, sementara 

kata-kata negatif bisa jadi mencela diri sendiri. 

b. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan di balik keinginan seseorang untuk 

mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain. Baik motivasi 

internal maupun eksternal dapat terjadi. Motivasi internal berkaitan 

dengan niat atau tujuan seseorang untuk melakukan pengungkapan 

diri. Sementara lingkungan, termasuk keluarga, pekerjaan, dan 

sekolah, merupakan factor yang mempengaruhi dorongan eksternal. 

c. Waktu 

Semakin banyak waktu yang dihabiskan seseorang, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk mengungkapkannya. Untuk 

memutuskan apakah akan membuka diri atau tidak, waktu sangat 

penting. Ketika orang lain mengungkapkan informasi tentang diri 

mereka sendiri, sangat penting untuk mempertimbangkan keadaan 

mereka, karena situasi yang tidak tepat seperti kelelahan atau 

kesedihan dapat membuat seseorang menjadi lebih tertutup kepada 

orang lain. Berbeda dengan individu yang merasa senang atau gembira 

karena mereka cenderung lebih terbuka terhadap orang lain. 

d. Keintensifan 

Intensitas pembukaan diri pada individu dipengaruhi oleh siapa 

yang mendengarkannya, baik itu keluarga, kerabat dekat, maupun 

orang yang belum lama dikenal. 

e. Kedalaman dan Keluasan 

Kedalaman keterbukaan diri dapat berupa dangkal dan dalam. 

Individu cenderung menceritakan terkait nama, tempat tinggal, tempat 

kelahiran, pendidikan, dan lingkungan sosial kepada orang baru dapat 
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disebut sebagai katerbukaan diri dangkal. Sedangkan keterbukaan diri 

yang dalam cenderung mengungkapkan informasi pribadi secara 

mendalam terhadap orang yang dipercaya dan memiliki hubungan 

yang erat seperti orang tua, sahabat, dan kekasih. Individu yang dituju 

menentukan keluasan. Ketika seseorang terbuka pada orang baru, 

informasi yang disampaikan merupakan topik umum, sedangkan pada 

orang terdekat mereka cenderung memberikan informasi yang bersifat 

lebih khusus dan mendalam. 

Wheeless (Adams, 2004) menyebutkan beberapa aspek terkait 

pengungkapan diri yang digunakan individu, di antaranya: 

a. Intended disclosure, merupakan keterbukaan diri yang disengaja 

dan dengan kesadaran penuh untuk mengungkapkan perasaan 

seseorang. 

b. Amount, yaitu kuantitas individu melakukan keterbukaan diri 

dimana kedekatan hubungan dapat mempengaruhi banyaknya 

informasi yang diceritakan. 

c. Positiveness-negativeness, individu dapat mengutarakan hal 

positif maupun negatif perihal dirinya, namun hal ini 

berdasarkan kepada siapa individu tersebut melakukan 

keterbukaan diri. 

d. Control of depth, kedekatan individu dalam mengutarakan 

informasi personal. Individu cenderung menceritakan segala hal 

terkait dirinya apabila sudah terbuka dengan orang lain. 

e. Honesty-accuracy, kejujuran atau ketepatan informasi diri yang 

dilakukan individu kepada individu lainnya yang dipengaruhi 

oleh hubungan interpersonal. 

Setelah mengidentifikasi berbagai interpretasi dari aspek-aspek 

tersebut, kesimpulan yang dapat diambil adalah aspek dari pengungkapan 

diri mengacu pada sudut pandang Wheeless, yaitu intended disclosure, 

amount, positiveness-negativeness, control of depth, dan honesty-accuracy. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Diri 

Menurut Ifdil dan Ardi (2013), pengungkapan diri seseorang 

dipengaruhi oleh enam elemen, yaitu: 

a. Budaya 

Keterbukaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya nilai-

nilai dan budaya yang diciptakan dalam lingkup keluarga, pertemanan, 

pemerintahan, maupun suatu daerah. 

b. Jenis Kelamin 

Wanita cenderung lebih terbuka, bersahabat dan emosional 

dibandingkan dengan laki-laki. Namun laki-laki yang menunjukkan 

sifat feminin memiliki kecenderungan untuk lebih terbuka 

dibandingkan dengan pria dengan tingkat feminitas yang lebih rendah, 

begitu pula dengan wanita dengan sifat maskulin cenderung lebih 

tertutup dibandingkan dengan wanita dengan maskulinitas yang lebih 

rendah. 

c. Besar Kelompok 

Kerbukaan diri terjadi dalam lingkup kelompok kecil. Dalam 

kelompok besar, individu dapat merasa rasa takut untuk menceritakan 

mengenai diri sendiri karena ada kemungkinan berbagai tanggapan 

berbeda yang diberikan oleh pendengar. 

d. Perasaan Menyukai dan Mempercayai 

Orang akan cenderung lebih membagikan informasi dan 

perasaan mereka kepada individu yang mereka sukai dan bisa 

dipercaya. 

e. Kepribadian 

Individu yang ekstrovert dan suka berteman mengungkapkan 

lebih banyak tentang diri mereka daripada orang lain yang lebih 

tertutup dan kurang suka berteman. 
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f. Usia 

Frekuensi pengungkapan diri bervariasi berdasarkan kelompok 

usia. Rentang usia 17 hingga 50 tahun adalah usia saat pengungkapan 

diri naik dan kemudian kembalin meurun lagi. 

Pada studi yang dilakukan oleh Gayatri & Bajirani (2024) menyatakan 

bahwa pengungkapan diri di media sosial dipengaruhi oleh empat kategori 

faktor yang berbeda, yaitu: 

a. Faktor Personal 

1. Status Pubertas 

Perubahan pubertas dapat mendorong remaja untuk mencari 

tempat di mana mereka dapat mengekspresikan diri, menjalin 

hubungan baru, mendapatkan dukungan, dan berinteraksi dengan 

orang lain di jaringan media sosial. 

2. Status Identitas Diri 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati. dkk 

(2021), status identitas diri dapat memengaruhi keterbukaan diri 

pada santri remaja di jejaring media sosial. Ketika individu 

mengeksplorasi dan berkomitmen pada identitas mereka sebagai 

santri, hal ini dapat menggerakkan individu untuk merasa percaya 

diri dan nyaman dalam berbagi informasi pribadi dan 

mengekspresikan diri mereka di media sosial. 

3. Kepribadian Ekstraversi 

Ekstraversi memiliki kepribadian yang kompleks dan 

beragam, di mana kepribadian ekstrovert tidak hanya satu dimensi 

saja, tetapi memiliki berbagai sifat yang saling berhubungan dan 

cenderung memberikan perhatian, berinteraksi, dan mendapatkan 

energi serta kepuasan dari kegiatan yang melibatkan orang lain 

dan lingkungan eksternal. Hasil dari penelitian Rahardjo, dkk 

(2020) dan Wang & Stefanone (2013) menyatakan bahwa karakter 

ekstravert dapat memengaruhi seseorang mengekspresikan 

dirinya di dunia maya. 



17 

 

 

 

4. Harga Diri 

Harga diri berdampak pada pengungkapan diri. Penelitian 

oleh Utomo & Laksmiwati (2019) menunjukkan bahwa di antara 

mahasiswa yang menggunakan Instagram, terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara tingkat pengungkapan diri dan 

harga diri. Individu dengan harga diri yang tinggi sering kali 

menunjukkan pengungkapan diri yang efektif dalam komunikasi, 

termasuk kemampuan untuk berempati, jujur, memproyeksikan 

sikap yang menyenangkan, dan merasa setara dengan orang lain. 

5. Kontrol Diri 

Kontrol diri dapat dibedakan menjadi 3 aspek, yaitu 

kemampuan mengubah atau menyesuaikan perilaku sesuai dengan 

situasi dan kebutuhan, mengendalikan informasi yang masuk 

terutama pada informasi-informasi yang tidak akurat, dan 

membuat keputusan berdasarkan keyakinan diri sesuai dengan 

prinsip pribadi. Semakin besar kontrol diri, semakin kecil 

kemungkinan remaja mengekspresikan diri. Dengan adanya 

kemampuan pengendalian diri yang baik, individu dapat 

mengurangi perilaku negatifnya di platform media sosial sehingga 

dapat mencegah dampak yang merugikan bagi. 

6. Persepsi Risiko Privasi 

Persepsi Persepsi terkait risiko privasi dapat mempengaruhi 

individu dalam mengekspresikan diri secara daring. Persepsi 

privasi berkaitan dengan keahlian seseorang dalam mendapatkan, 

mengendalikan, dan menggunakan informasi yang pribadi. 

Penelitian ini mendukung hasil yang diperoleh oleh Tsay-Vogel, 

dkk (2018), bahwa pengungkapan diri lebih sering terjadi di antara 

mereka yang memiliki pandangan lebih santai terhadap privasi, 

baik secara online maupun offline. 
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b. Faktor Interpersonal 

1. Intimasi Pertemanan 

Keintiman dalam pertemanan dapat dikatakan jika individu 

memiliki hubungan yang saling bergantung pada teman, saling 

berbagi pengalaman, memiliki minat yang sama, serta memiliki 

kualitas keterbukaan diri yang memungkinkan keterbukaan dalam 

membicarakan perasaan dan pikiran. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizal & Rizal (2021) dan Febriani, dkk (2021), 

intimasi pertemanan memiliki korelasi positif yang relevan pada 

self-disclosure yang menunjukkan ketika individu merasa dekat 

dengan orang lain, mereka cenderung mengungkapkan pemikiran 

dan perasaan. 

2. Kepercayaan 

Ketika seseorang yakin dan mempercayai bahwa orang lain 

tidak akan menyakitinya, mereka akan lebih terbuka dalam 

hubungan dan komunikasi dengan orang lain. Kesimpulan ini 

diperkuat oleh temuan Xie & Kang (2015) dan Siregar & Andriani 

(2022) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara 

kepercayaan dan ekspresi diri secara daring. 

3. Kenyamanan Pemeliharaan Hubungan 

Remaja yang mengungkapkan diri secara online memiliki 

tujuan untuk menjaga hubungan. Hal ini karena banyak orang 

yang menggunakan situs jejaring sosial terutama untuk menjaga 

hubungan. Pengungkapan diri juga mencerminkan dan 

memperkuat interaksi sosial, yang membuat pengguna lebih 

senang dengan situs tersebut dan mendorong lebih banyak 

keterbukaan diri. 

c. Faktor Motivasional 

1. Tujuan Sosial 

Menurut Swirsky, dkk (2022), tujuan sosial memiliki dua 

tujuan, yaitu tujuan popularitas dan tujuan penerimaan. Tujuan 
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dari popularitas adalah keinginan untuk dianggap terkenal oleh 

orang lain dan keinginan untuk mendapatkan keuntungan dari 

ketenaran yang diperolehnya. Casas, dkk (2013) berpendapat 

bahwa generasi muda dapat dengan mudah memprioritaskan 

keinginan mereka untuk menjadi terkenal dengan mengorbankan 

privasi mereka karena tindakan berbagi informasi pribadi seperti 

mengunggah foto, video, dan informasi lainnya secara berlanjut 

telah menjadi unsur penting dalam perilaku dunia maya. Selain 

tujuan popularitas, penerimaan teman sebaya juga sangat penting 

bagi kehidupan sosial remaja karena memberikan rasa memiliki. 

Pengungkapan diri remaja di media sosial mencerminkan 

keinginan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan mencapai 

tujuan bersama, termasuk mendapatkan penerimaan dari orang 

lain. 

2. Motif Afiliasi 

Remaja cenderung berbagi lebih banyak mengenai diri 

mereka di media sosial karena kebutuhan untuk memenuhi 

tuntutan koneksi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Zahra & 

Kustanti (2023) yang menemukan korelasi positif yang tinggi 

antara kebutuhan untuk mengekspresikan diri di dunia maya dan 

kelekatan. 

d. Faktor Afektif 

1. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali 

dan mengekspresikan emosi, memahami emosi, mengubah emosi 

dalam pikiran, dan mengatur emosi baik dan buruk pada diri 

sendiri dan orang lain. Menurut penelitian Rahmawati dkk. 

(2023), remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

biasanya juga memiliki keterampilan manajemen pengungkapan 

diri yang baik. 
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2. Kesepian 

Kondisi emosional dan mental seseorang yang 

mengakibatkan perasaan kesepian dapat dipengaruhi oleh 

perasaan terabaikan dan kurangnya ikatan sosial yang berarti. 

Kesepian juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran baik 

dalam partisipasi maupun pencapaian belajar (Bek, 2017). 

Menurut Stoliker dan Lafreniere (2015), tingkat stres siswa 

dipengaruhi oleh kejenuhan dan perasaan kesepian. Mahasiswa 

yang kesepian biasanya memiliki motivasi akademik yang buruk 

karena merasa sulit untuk membangun hubungan dengan 

komunitas akademik, mahasiswa yang berada di bawah tekanan 

yang tinggi cenderung memiliki masalah psikologis yang 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk belajar (Bagaskara & 

Nisa, 2023). 

Orang yang merasa kesepian biasanya lebih terampil dalam 

berkomunikasi dan mengungkapkan perasaannya di media sosial 

daripada dalam interaksi tatap muka. Penelitian Ulfah dan Aviani 

(2023) telah menunjukkan korelasi yang kuat antara 

pengungkapan diri remaja di media sosial dan kesepian. Gentina 

dan Chen (2019) menyatakan bahwa pengungkapan diri di media 

sosial merupakan teknik untuk menangani stres dan perasaan 

depresi yang disebabkan oleh kesepian. 

Ketidakinginan seseorang untuk menjalin interaksi 

interpersonal karena takut ditolak, malu, atau kecewa adalah salah 

satu penyebab kesepian. Adanya perasaan kesepian dapat 

mendorong keterbukaan diri seseorang karena dapat memotivasi 

mereka untuk menjadi lebih terbuka, sehingga ada kebutuhan 

untuk mengekspresikan diri melalui pengungkapan diri serta 

keinginan untuk mengkomunikasikan ide dan perasaan dengan 

orang lain. Kesepian memicu keinginan untuk berbagi pemikiran 

dan perasaan yang dirasakan, sehingga individu berupaya 
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mengekspresikan dirinya dengan keterbukaan diri kepada orang 

lain. Oleh karena itu, ada hubungan sebab akibat searah antara 

pengungkapan diri dan kesepian.  

4. Tujuan Pengungkapan Diri 

Menurut Derlega dan Grzelak (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009), 

tujuan pengungkapan diri adalah sebagai berikut: 

a. Mengekspresikan Perasaan 

Individu mengekspresikan emosi mereka kepada orang lain 

sebagai bentuk pelampiasan. 

b. Penjernihan Diri 

Orang yang terbuka kepada orang lain tentang emosi dan 

pengalaman batin mereka akan meningkatkan tingkat kesadaran diri, 

mampu memahami diri mereka sendiri dengan lebih baik, dan dapat 

membantu untuk lebih memahami keadaan mereka. 

c. Keabsahan Sosial 

Melalui reaksi atau tanggapan orang lain, individu dapat 

mengetahui apakah pandangan dan pemikirannya benar atau tidak 

ketika melakukan pengungkapan diri. 

d. Kendali Sosial 

Individu memiliki kendali atas pengungkapan diri, dengan 

memberitahukan atau menyembunyikan informasi tentang diri mereka 

sendiri. Dengan menentukan topik yang tepat, individu dapat 

membangun koneksi dan kesan yang baik dengan orang lain. 

e. Perkembangan Hubungan 

Dalam menjalin sebuah hubungan, perlu adanya saling berbagi 

informasi, terutama informasi pribadi, dan saling percaya satu sama 

lain sehingga dapat membangun dan mempererat hubungan dengan 

individu lain. 

Dari pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengungkapan diri adalah untuk mengekspresikan perasaan, penjernihan 

diri, keabsahan sosial, kendali sosial, serta perkembangan hubungan. 
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B. Kesepian 

1. Definisi Kesepian 

Click or tap here to enter text.Russell (1996) berpendapat bahwa 

kesepian merupakan ketidaksesuaian antara hubungan sosial dengan 

harapan sehingga munculnya perasaan tidak menyenangkan seperti merasa 

cemas, tertekan, dan pandangan mengenai kurangnya hubungan sosial pada 

orang lain. Kesepian juga dapat dikatakan sebagai pengunkapan perasaan 

negatif pada seseorang yang dapat terjadi dari segala rentang usia (De Jong 

Gierveld, 1998). Baron dan Byrne (2005) (Siagian & Brahmana, 2023) 

berpendapat bahwa kesepian adalah dampak dari tidak tercapainya 

hubungan yang dekat sesuai dengan harapan sehingga munculnya respon 

emosional dan kognitif yang kurang baik dari ketidakpuasan terhadap 

hubungan yang dimiliki. 

Suasana hati seseorang dapat dipengaruhi oleh kehadiran orang lain 

dalam kehidupannya, karena ketidakhadiran orang tersebut dapat 

menimbulkan perasaan sedih, tidak berdaya, hampa, tidak tenang, dan 

emosi yang tidak diinginkan lainnya (Febrieta & Pertiwi, 2017). Kesepian 

dapat terjadi karena individu tidak dapat membentuk ikatan atau hubungan 

dengan orang lain, bukan karena kesendirian itu sendiri, sehingga 

kurangnya jenis hubungan tertentu yang diperlukan seseorang dapat 

menyebabkan perasaan kesepian (Perlman & Peplau, 1982). 

Taylor, Peplau & Sears, 2001 (Dwi Ariani et al., 2019) berpendapat 

bahwa kesepian adalah ketidakseimbangan mental dan emosional 

seseorang sehingga mengalami perasaan hampa/kosong karena kurangnya 

koneksi dengan individu lain akan menyebabkan perasaan hampa. Individu 

yang kesepian dalam berinteraksi dengan orang lain akan mengalami 

ketidakbahagiaan, ketidakpuasan, peningkatan pesimisme, dan penurunan 

antusiasme. 

Kesepian adalah kondisi mental dan emosional yang ditandai dengan 

perasaan terisolasi dan kurangnya interaksi yang berarti dengan orang lain, 

(Bruno, 2000 dalam Wahyudi dkk., 2022). Menurut Brehm, dkk (2002) 



23 

 

 

 

(dalam Siagian & Brahmana, 2023) lebih lanjut memperkuat konsep ini 

dengan mendefinisikan kesepian sebagai rasa tidak memiliki ikatan sosial 

karena seseorang tidak bahagia dengan hubungan sosial yang dimilikinya. 

Seperti yang dinyatakan oleh Hasbiah dkk. (2023), kesepian adalah 

keadaan di mana individu merasa tidak diterima, kosong, dan sendirian. 

Bahkan ketika berada di sekitar orang-orang terdekat atau di tengah 

keramaian, banyak individu yang mengalami kesepian. Kemudian, 

Hawkley & Cacioppo (2010) berpendapat bahwa masalah kejiwaan, 

kesedihan, atau ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh kesepian 

emosional seorang siswa dapat berdampak pada prestasi akademik siswa 

tersebut. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

ketidaksesuaian antara ikatan sosial dan harapan dapat menyebabkan 

kesepian, yang dapat menyebabkan emosi negatif seperti depresi, 

kecemasan, dan keyakinan bahwa orang lain tidak memadai secara sosial. 

Kesepian juga dipengaruhi oleh kehadiran orang lain dalam kehidupan 

seseorang, dimana ketidakhadiran seseorang dapat menyebabkan kesepian, 

oleh karena itu kesepian dapat memengaruhi orang-orang dari segala usia. 

2. Bentuk-Bentuk Kesepian 

Weiss (Perlman & Peplau, 1982) menyebutkan bahwa terdapat dua 

jenis perasaan kesepian, yaitu: 

a. Kesepian emosional (The loneliness of emotional isolation) 

Tidak adanya ikatan emosional yang kuat dapat menyebabkan 

kesepian emosional, yang hanya dapat diatasi dengan memperbaiki 

ikatan dengan individu lain yang dulu terasa menghilang. Individu 

yang terpisah dari kerabat terdekatnya akan merasakan disorientasi dan 

kesepian, sehingga mereka yang menderita kesepian emosional akan 

terus merasa sendirian meskipun telah bersosialisasi dan berhubungan 

dengan orang lain. 
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b. Kesepian sosial (The loneliness of social isolation) 

Dengan tidak adanya jaringan sosial karena kurangnya teman, 

keluarga, atau orang lain yang terlibat dalam minat atau kegiatan di 

bidang yang sama membuat individu mengalami kesepian sosial. 

Kebosanan dan rasa terpinggirkan adalah karakteristik umum dari 

mereka yang mengalami kesepian seperti ini, bahkan beberapa diantara 

mereka percaya bahwa mereka tidak termasuk dalam suatu kelompok 

atau teman-teman mereka tidak dapat diandalkan di masa-masa sulit. 

3. Aspek-Aspek Kesepian 

Perlman & Peplau (1982) menjelaskan bahwa kesepian memiliki 3 

aspek, diantaranya yaitu: 

a. Need of Intimacy (kebutuhan akan keintiman), bagi setiap orang, 

menjaga hubungan positif dengan orang lain sangatlah penting. 

Seseorang akan merasa sendirian jika keinginan ini tidak terpenuhi. 

b. Cognitive process (proses kognitif), rasa kesepian dapat timbul ketika 

individu merasa hubungan sosialnya tidak tidak memuaskan karena 

ketidaksesuaian antara hubungan yang diinginkan dan yang 

sebenarnya. 

c. Social Reinforcement (penguatan sosial), minimnya kedekatan dan 

dukungan dari orang-orang di sekitar menyebabkan individu lebih 

rentan mengalami kesepian. 

Menurut Russell (1996) kesepian memiliki tiga aspek, diantaranya 

yaitu: 

a. Personality, yaitu sifat perilaku yang membentuk bagaimana individu 

berpikir mengenai diri mereka sendiri saat merasa kesepian. Individu 

akan merasa kesepian karena kesepian berasal dari kepribadian 

individu itu sendiri. 

b. Social desirability, merupakan rasa kesepian yang muncul dikarenakan 

adanya ketidaksesuaian antara kehidupan sosial dengan harapan 

terhadap kehidupan di sekitarnya. Alasannya adalah karena individu 
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memiliki keinginan membangun atau menciptakan kehidupan sosial 

yang memuaskan. 

c. Depression, merupakan kesepian yang muncul karena adanya tekanan 

dalam diri yang menyebabkan timbulnya berbagai emosi negatif 

seperti merasa tidak berharga, sedih, merasa terpuruk, takut akan 

kegagalan, dan murung. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan, maka aspek 

kesepian dari Russell (1996) yang dijadikan acuan dalam studi ini 

mencakup indicator personality, social desirability, serta depression. 

4. Faktor-Faktor Kesepian 

Menurut Hutten, dkk (2022) ada tujuh hal yang dapat membuat 

seseorang merasa kesepian, yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel demografis, dalam hal ini termasuk tinggal sendiri, riwayat 

migrasi, usia, dan jenis kelamin. Usia dan kebiasaan interaksi sosial 

pria dan wanita berhubungan dengan kesepian. Kesepian tidak hanya 

dialami pada masa dewasa awal, pertengahan, dan akhir, tetapi juga 

dapat terjadi pada lansia yang mengalami perubahan lingkungan sosial, 

kematian orang yang dicintai, atau perubahan yang berkaitan dengan 

penuaan pada kesehatan fisik dan mental kita. Begitu juga dengan 

individu yang melakukan migrasi maupun hidup sendiri 

memungkinkan mengalami hambatan dalam bersosialisasi dan 

kurangnya dukungan emosional dari anggota keluarga, sehingga 

berpotensi mengalami kesepian. 

b. Indeks status sosial ekonomi (pencapaian pendidikan dan ketersediaan 

dana yang memadai). Orang yang berpendidikan lebih tinggi akan 

lebih mudah membangun hubungan dengan orang lain di tingkat social 

dan akan lebih mudah mendapatkan dukungan sosial yang dibutuhkan. 

Sebaliknya, orang yang kurang berpendidikan biasanya kesulitan 

menjalin pertemanan di tempat kerja dan melalui kelompok sosial, 

yang dapat membuat mereka merasa kesepian. Orang yang Kurang 
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mampu secara finansial juga akan merasa kesulitan untuk memainkan 

peran penting dalam kehidupan sosial mereka. 

c. Kesehatan mental. Kesepian dapat disebabkan oleh kesehatan mental 

yang memburuk. Orang yang menderita penyakit mental seperti 

depresi dan kecemasan sering kali merasa berbeda dari orang lain yang 

dapat membuat mereka takut akan penolakan dan khawatir tentang 

bagaimana mereka akan dinilai oleh orang lain. 

d. Partisipasi dalam kegiatan bermasyarakat (menjadi sukarelawan, 

bekerja dengan bayaran, dan memberikan bantuan tanpa bayaran), 

Ikatan sosial yang kuat dengan orang lain biasanya sulit bagi mereka 

yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan sosial setempat secara teratur. 

Sebaliknya, orang yang terlibat dalam kegiatan komunitas secara 

teratur biasanya akan merasa dihargai oleh orang lain atas 

kontribusinya terhadap kelompok. Orang yang tidak terlibat dalam 

kegiatan bermasyarakat sering kali kesulitan dalam menetapkan tujuan 

dan mempertahankan konsentrasi dalam hidup mereka, yang dapat 

mengakibatkan perasaan terisolasi. 

e. Frekuensi kontak sosial (interaksi terbatas dengan kenalan, keluarga, 

teman, dan tetangga). Seberapa sering orang berhubungan dan terlibat 

dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai 

frekuensi interaksi sosial. Ketika seseorang tidak terlibat secara sosial 

dengan orang lain di sekitarnya, hal ini dapat berdampak pada rasa 

kesepian yang mereka rasakan. Orang yang terlibat dalam lebih banyak 

interaksi sosial dengan teman, kerabat, atau kenalan cenderung tidak 

mengalami kesepian. 

f. Jaringan sosial (ketersediaan kasih sayang dan dukungan dari orang 

lain). Individu yang terisolasi dari orang lain sering kali adalah mereka 

yang memiliki jaringan sosial yang minim atau bahkan tidak ada sama 

sekali. Dalam hal ini, kesepian dapat terjadi ketika seseorang pindah, 

kehilangan orang yang penting atau teman seumur hidup, atau 

mengalami isolasi sosial karena peristiwa lain seperti pandemi. 
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Brehm, dkk (2002) (dalam Siagian & Brahmana, 2023) 

mengemukakan empat faktor yang dapat memicu individu mengalami 

kesepian, yaitu: 

a. Keterbatasan dalam hubungan yang dimiliki individu, hal ini dapat 

mengakibatkan individu tidak bahagia dalam menjalani hubungannya. 

b. Adanya perubahan pada individu terhadap harapan dalam suatu 

hubungan. Hubungan sosial yang tidak memuaskan dapat terjadi 

karena perubahan keinginan dari sebuah hubungan yang dapat memicu 

kesepian pada individu. 

c. Self-esteem, Kepercayaan diri yang rendah berkaitan dengan kesepian. 

Individu dengan harga diri yang rendah cenderung menghindar dari 

situasi sosial yang canggung karena merasa tidak nyaman, sehingga 

menimbulkan rasa kesepian. 

d. Perilaku Interpersonal, kemampuan seseorang untuk membangun 

hubungan yang sesuai dengan ekspektasi ditentukan oleh sikap 

interpersonalnya. Orang yang kesepian cenderung bermusuhan, 

membenci, tidak percaya, dan menghakimi orang lain. Mereka juga 

cenderung menafsirkan tindakan orang lain secara negatif. 

C. Hubungan Antara Kesepian dan Pengungkapan Diri 

Pengungkapan diri di media sosial merupakan suatu tindakan 

membagikan informasi diri melalui media online yang dapat berupa 

memposting foto atau video, menanggapi suatu konten dengan memberikan 

komentar, duet, atau merepost ulang. Fenomena ini sering kali terjadi di 

kalangan Gen Z terutama pada mahasiswa. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 

tingkat kesepian yang dialami mahasiswa karena dihadapkan oleh tekanan-

tekanan seperti diharuskan hidup dengan mandiri, mengeksplorasi berbagai 

peluang, membuat komitmen, menghadapi berbagai tekanan untuk mencapai 

tujuan akademik, memulai perjalanan karir, bahkan menjalin hubungan dengan 

orang baru. Individu akan merasa sendirian jika tidak mampu menghadapi 
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tuntutan ini atau bahkan merasa sulit untuk bersosialisasi dan menjalin 

pertemanan baru. 

Kesepian merupakan kondisi emosional dan psikologis yang dapat 

muncul dan dialami di segala rentang usia, terutama individu yang merupakan 

mahasiswa. Mahasiswa yang memasuki usia dewasa awal akan menghadapi 

berbagai perubahan dalam pengalaman hidupnya. Kesepian terjadi tidak hanya 

dikarenakan ketidaksesuaian antara hubungan sosial dengan harapan, 

melainkan juga terjadi akibat kurangnya hubungan sosial dalam kehidupannya. 

Ketika individu mengalami kesulitan atau tidak dapat menyesuaikan diri di 

lingkungannya dan menciptakan hubungan yang erat dengan individu lain maka 

akan merasa kesepian sehingga membuat mereka mencari relasi atau membuat 

hubungan baru dengan cara lain. Kesepian yang dialami juga dapat memicu 

terjadinya stress bagi mahasiswa.  

Salah satu cara orang mengatasi rasa kesepian adalah dengan 

menggunakan internet. Dengan adanya media sosial yang dapat memfasilitasi 

komunikasi antar pengguna, membuat individu dapat melakukan dengan mudah 

untuk berbagi dan bertukar informasi. Dalam upaya untuk berkenalan, orang-

orang yang kesepian sering membagikan detail informasi tentang diri mereka di 

media sosial. 

Media yang paling populer di kalangan pelajar adalah aplikasi TikTok. 

Hal ini dikarenakan aplikasi menampilkan beragam video rekomendasi TikTok 

yang sedang popular dan dapat menghibur, dapat dijadikan sebagai tempat 

untuk mengekspresikan diri melalui kreativitas dengan membuat dan 

membagikan konten video yang memperlihatkan bakat dalam berbagai bidang. 

Aplikasi ini juga memfasilitasi hubungan sosial di antara para pengguna melalui 

berbagai interaksi, termasuk komentar, duet, dan tanggapan terhadap materi. 

Pengungkapan diri di media sosial dapat membantu orang menjadi lebih 

nyaman berinteraksi dengan orang lain, merasa tidak kesepian, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik. Namun, pengungkapan 

diri di media sosial tidak akan sebaik pengungkapan diri secara langsung. Hal 

ini dikarenakan adanya pengaruh buruk bagi pengguna seperti munculnya 
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persepsi-persepsi orang lain yang mengarah negative atau bahkan membuka aib 

diri sendiri. Pada kenyataannya, hal ini banyak terjadi di lingkungan sekitar 

terutama pada mahasiswa yang memiliki tugas perkembangan yang lebih berat 

dibandingkan sekolah formal lainnya. 

Berdasarkan uraian penjelasan hubungan antar variabel diatas, dapat 

diketahui bahwa kesepian memiliki hubungan atas adanya pengungkapan diri. 

Mahasiswa yang merasa lebih kesepian cenderung mengungkapkan lebih 

banyak tentang diri mereka sendiri. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, kesimpulan mengenai rumusan hipotesis dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

“Ada Hubungan Positif antara Kesepian dan Pengungkapan Diri pada 

Mahasiswa Pengguna Media Sosial TikTok di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang”. Semakin tinggi kesepian maka 

semakin tinggi tingkat pengungkapan diri pada mahasiswa pengguna media 

sosial TikTok. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Sebagai simbol yang memiliki nilai variabel, variabel dapat memiliki nilai 

yang berbeda untuk berbagai topik atau keadaan (Azwar, 2017). Terdapat dua 

jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Menurut Sugiono (2017), variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel dependen, 

sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel bebas dan 

tergantung yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Tergantung (Y) : Pengungkapan Diri 

2. Variabel Bebas (X) : Kesepian 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan dalam sebuah penelitian untuk 

mendefinisikan konsep dan membatasi rentang variabel yang termasuk di 

dalamnya. Penjelasan mengenai variabel yang disusun menurut atribut-atribut 

variabel yang dapat diamati dikenal sebagai definisi operasional (Azwar, 2011). 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Pengungkapan Diri 

Tindakan berbagi informasi pribadi dengan orang-orang yang dapat 

berhubungan, memahami, dan mendukung dikenal sebagai pengungkapan 

diri. Banyak sekali subjek yang tercakup dalam pertukaran informasi ini, 

termasuk tindakan, sikap, emosi, motivasi, keinginan, dan kualitas batin 

seseorang. Dalam penelitian ini pengungkapan diri diukur menggunakan 

skala Revised Self-Disclosure Scale yang telah diadaptasi dari skala Bayuh 

Saputra (2023) dan dilakukannya modifikasi berupa penambahan dan 

penyesuaian aitem oleh penulis yang disesuaikan dengan penelitian yang 

dilakkukan guna memperoleh skala yang lebih relevan dan berfokus pada 
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variabel sedang diteliti. Skala ini terdiri dari 40 aitem meliputi 20 

pernyataan favorabel dan 20 pernyataan unfavorabel berdasarkan aspek 

yang dikemukakan oleh Wheeless (1976) yang meliputi intented 

disclosure, amount, positiveness-negativeness, control of depth dan 

Honesty-accuracy. Skor yang lebih tinggi pada subjek menunjukkan 

tingkat pengungkapan diri yang lebih besar, sementara skor yang lebih 

rendah mengindikasikan pengungkapan diri yang lebih sedikit. 

2. Kesepian 

Emosi negatif seperti depresi, kecemasan, dan keyakinan bahwa 

orang lain lebih rendah secara sosial dapat diakibatkan oleh kesepian, yang 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara ikatan sosial dan harapan. Dalam 

penelitian ini pengungkapan diri diukur menggunakan skala UCLA 

(University of California Los Angles) Loneliness Scale Version 3 yang telah 

diadaptasi berupa penerjemahan yang dilakukan oleh Alifia Salsabila 

(2023). Skala ini terdiri dari 20 aitem meliputi 11 pernyataan favorabel dan 

9 pernyataan unfavorabel berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

Russell (1996) yang meliputi Personality, Social desirability, dan 

Depression. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Azwar (2012), populasi adalah kumpulan subjek atau objek 

yang dipilih untuk dipelajari berdasarkan ciri-ciri dan atribut tertentu yang 

membedakannya dari kelompok subjek yang lain untuk kemudian diteliti 

dan ditarik kesimpulannya. Menurut Audifax (2008), populasi yang diteliti 

juga menggambarkan karakteristik dari subjek penelitian. 

Berdasarkan data yang diterima dari Biro Administrasi Akademik 

Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA Semarang, populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2022 dan 2023 

yang berjumlah 299 mahasiwa.  
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Tabel 1. Rincian Data Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Unissula Angkatan 2022 dan 2023 

Angkatan  Jenis Kelamin Jumlah 

2022 L 35 
 P 100 

2023 L 36 
 P 128 

Total 299 

 

2. Sampel  

Menurut Azwar (2012), sampel adalah bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi. Sampel dapat dianggap 

sebagai suatu metode dalam penelitian di mana sebagian dari populasi yang 

akan diteliti diambil, atau bisa juga merupakan bagian dari jumlah dan 

atribut yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Mahasiswa 

angkatan 2022 dan 2023 di Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pemilihan dan penentuan sampel untuk penelitian dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya dikenal dengan teknik sampling (Sugiyono, 2014). Strategi 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 

random sampling. Cluster random sampling adalah teknik yang didasarkan 

pada pembagian kelas atau kelompok yang digunakan untuk memilih 

sampel secara acak dari sumber data yang besar dalam penelitian 

(Sugiyono, 2013). 

D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan metode 

pengumpulan data menggunakan alat ukur skala. Skala pengukuran berperan 

sebagai pedoman untuk menetapkan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur sehingga dapat menghasilkan data kuantitatif bila digunakan 

untuk pengukuran (Sugiyono, 2013). Skala adalah alat untuk mengumpulkan 
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data yang terdiri dari beberapa pernyataan atau pertanyaan yang harus direspon 

oleh partisipan penelitian sekaligus (Mulyatiningsih, 2011). Penelitian ini 

menggunakan skala Likert, yaitu instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 

sikap, kepercayaan, dan perspektif seseorang tentang fenomena sosial, 

digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2013). Terdapat dua skala yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengungkapan diri dan kesepian yang 

aitemnya disajikan berupa pernyataan dan pertanyaan yang bersifat favorable 

dan unfavorable. 

1. Skala Pengungkapan Diri 

Penelitian ini akan menggunakan lima dimensi pengungkapan diri 

dari Wheeless (1976) untuk menyusun skala, yaitu: intended disclosure, 

amount, positiveness-negativeness, control of depth dan honesty-accuracy.  

Revised Self-Disclosure Scale oleh Wheeless (1976), yang memiliki 31 

item dengan 19 pernyataan favorable dan 12 pernyataan unfavorable, 

adalah skala pengungkapan diri yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Blue Print Pengungkapan Diri  

No Aspek 
Aitem 

Total 
Favourabel Unfavourabel 

1. Intended disclosure 4 - 4 

2. Amount 3 4 7 

3. Positiveness-negativeness 4 2 6 

4. Control of depth  4 2 6 

5. Honesty-accuracy 4 4 8 

Total 19 12 31 

Dalam skala ini terdapat empat model alternatif jawaban yang 

digunakan dan memiliki skor berbeda berdasarkan pernyataan yang 

mendukung aspek yang diungkap (favorable) dan pernyataan yang tidak 

mendukung aspek yang diungkap (unfavorable). Pada penilaian aitem 

favorable memiliki rentang poin 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), 

poin 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), poin 3 untuk jawaban sesuai (S), 

dan poin 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS). Sedangkan penilaian yang 

digunakan pada aitem unfavorable yaitu rentang poin 4 untuk jawaban 
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sangat tidak sesuai (STS), poin 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), poin 2 

untuk jawaban sesuai (S), dan poin 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS). 

Tingkat pengungkapan diri dapat ditentukan oleh skor total pada skala 

pengungkapan diri yang diperoleh oleh subjek. Semakin tinggi skor 

keseluruhan, semakin meningkat pengungkapan diri subjek. Sebaliknya, 

pengungkapan diri subjek berkurang dengan penurunan skor keseluruhan. 

2. Skala Kesepian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai tingkat 

kesepian mahasiswa dan membuktikan hipotesis bahwa pengungkapan diri 

pada penggunaan media sosial TikTok berkorelasi dengan kesepian adalah 

skala kesepian. Skala Kesepian UCLA (University of California Los 

Angeles) Versi 3, yang dibuat oleh Russell pada tahun 1996, adalah skala 

yang digunakan dalam penelitian ini. Skala ini merupakan salah satu alat 

pengukuran yang sering digunakan secara luas untuk mengidentifikasi 

perasaan kesepian. 

Tabel 3. Blue Print Kesepian 

No Aspek 
Aitem 

Total 
Favourabel Unfavourabel 

1. Personality 3 2 5 

2. Social desirability 3 5 8 

3. Depression 5 2 7 

Jumlah 11 9 20 

Pada alat ukur ini terdapat 20 item dalam bentuk pernyataan, dimana 

pada 11 item merupakan favorable (kesepian) yang berisi pernyataan 

memperkuat dan menggambarkan karakteristik yang sedang diukur dan 9 

item merupakan unfavorable (non-kesepian) yang berisi pernyataan tidak 

memperkuat dan menggambarkan karakteristik yang sedang diukur.  

Skala yang digunakan terdiri dari empat pilihan jawaban: Tidak 

Pernah (TP), Jarang (J), Kadang-kadang (K), dan Sering (S). Respon 

jawaban diukur menggunakan skala 4 poin. Penilaian yang digunakan pada 

aitem favorable yaitu rentang poin 1 untuk jawaban Tidak Pernah (TP), poin 

2 untuk jawaban Jarang (J), poin 3 untuk jawaban Kadang-kadang (KK), 
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dan poin 4 untuk jawaban Sering (S). Sedangkan penilaian yang digunakan 

pada aitem unfavorable yaitu rentang poin 4 untuk jawaban Tidak Pernah 

(TP), poin 3 untuk jawaban Jarang (J), poin 2 untuk jawaban Kadang-

kadang (K), dan poin 1 untuk jawaban Sering (S). Kesepian diukur 

berdasarkan skor total yang didapatkan subjek pada skala kesepian. 

Semakin besar skor total yang diperoleh, semakin tinggi tingkat kesepian 

yang dirasakan oleh subjek. Sebaliknya, semakin kecil skor total, semakin 

rendah tingkat kesepian yang dirasakan subjek. 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Menurut Azwar (2012), validitas mengacu pada derajat ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam menilai karakteristik yang ingin diukur 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Suatu alat pengukur haruslah valid agar 

dapat mengukur apa yang ingin diukur agar suatu instrumen dapat dikatakan 

valid (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan validitas isi (content 

validity), yaitu pengukuran yang menilai seberapa baik aitem-aitem alat 

ukur mewakili setiap komponen objek yang hendak diukur (representasi) 

dan ciri-ciri perilaku yang hendak diuji (relevansi) (Azwar, 2018). Untuk 

menguji validitas item instrumen, perlu dilakukan konsultasi dengan para 

ahli atau exspert judgement yang merupakan dosen pembimbing sebelum 

melakukan pengujian dan analisis dengan analisis item atau uji beda 

(Sugiyono, 2013). 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Salah satu teknik untuk memastikan apakah item-item dalam setiap 

variabel mampu membedakan antara ada atau tidaknya atribut yang diukur 

yang diukur pada individu atau kelompok individu adalah dengan melihat 

daya pembeda item (Azwar, 2012). Uji daya beda aitem yang digunakan 

dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung koefisien korelasi antara 

distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala, yang menghasilkan 

koefisien korelasi aitem total (𝑟𝑖𝑥) (Azwar, 2012). Perangkat lunak 



36 

 

 

 

Statistical Packages for Social Science versi 25.0 (SPSS 25) dengan teknik 

korelasi product moment digunakan untuk melakukan uji coba aitem yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Azwar (2012), aitem dengan koefisien korelasi minimal 0,30 

dianggap memiliki daya pembeda yang memuaskan, sedangkan aitem 

dengan koefisien kurang dari 0,30 dianggap memiliki daya pembeda yang 

rendah. Ini berarti bahwa kriteria tertentu harus dipenuhi ketika memilih 

butir soal. Salah satu kriteria tersebut adalah korelasi butir keseluruhan, atau 

(𝑟𝑖𝑥) ≥ 0,30. Batas kriteria dapat diturunkan menjadi 0,25 jika jumlah aitem 

yang lolos tidak cukup tinggi untuk memenuhi jumlah yang diinginkan 

(Azwar, 2012). 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas merupakan alat ukur yang menunjukkan tingkat 

konsistensi atau keselarasan temuan pengukuran, terlepas dari apakah orang 

yang sama menggunakan alat tersebut berulang kali atau orang yang 

berbeda menggunakannya dari waktu ke waktu (Syahza & Riau, 2021). 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa suatu instrumen dapat dikatakan 

reliabel jika secara konsisten memberikan hasil yang sama ketika dilakukan 

pengukuran terhadap objek yang sama beberapa kali. 

Azwar (2012) menyatakan bahwa suatu alat ukur dianggap semakin 

reliabel jika koefisien reliabilitasnya berada di antara 0,00 sampai dengan 

1,00, yang menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas semakin mendekati 

1,00. Dengan menggunakan program Statistical Packages for Social 

Science versi 25.0 (SPSS 25), teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbach 

digunakan untuk menguji koefisien reliabilitas dalam penelitian ini. 
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G. Teknik Analisis Data 

Karena peneliti harus memilih pola analisis mana yang akan digunakan, 

statistik atau nonstatistik, berdasarkan jenis data yang mereka peroleh, analisis 

data dapat dianggap sebagai langkah penting dalam proses penelitian (Syahza 

& Riau, 2021). Mengelompokkan data berdasarkan jenis responden dan 

variabel, mentabulasi data dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis merupakan langkah-langkah 

yang diperlukan dalam proses analisis data (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menguji hipotesis dan menentukan kekuatan dan arah 

hubungan linier antara dua variabel dengan menggunakan teknik analisis data 

statistik berupa teknik analisis korelasi product moment dari Karl Person. 

Program Statistical Packages for Social Science, versi 25.0 (SPSS 25), 

digunakan untuk mengolah data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Hal pertama yang dilakukan peneliti untuk mempersiapkan diri 

sebelum memulai penelitian adalah melakukan orientasi tempat penelitian. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA yang 

beralamat di Jalan Kaligawe Raya Km. 4 di Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Visi dan misi dari Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA adalah 

menjadikan Fakultas Kedokteran Gigi unggul dan terkemuka dalam 

menghasilkan lulusan yang mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Kedokteran Gigi berlandaskan Budaya Akademik Islami 

sebagai bagian dari generasi khaira ummah. Kemudian, terdapat misi yaitu 

Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) atas dasar nilai-

nilai Islam, mendidik dan mengembangkan sumber daya insani yang Islami 

pada pendidikan tinggi bidang kedokteran gigi dalam rangka membangun 

generasi khaira ummah, mengembangkan pengabdian kepada masyarakat 

dalam membangun peradaban Islam menuju masyarakat sejahtera yang 

dirahmati Allah SWT dalam kerangka rahmatan lil’ālamīn, serta 

mengembangkan gagasan dan kegiatan sesuai dengan dinamika IPTEK dan 

masyarakat. Persiapam dan Pelaksanaan Penelitian. 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

UNISSULA angkatan 2022 dan 2023 sebagai subjek penelitian. Pada 

permulaan penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara dengan 3 

mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Gigi mengenai kesepian dan 

penggunaan media sosial TikTok. Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi mengalami 

kesepian karena tekanan akademis, beban studi yang berat, kurangnya 

waktu luang, jauh dari rumah atau memiliki lingkungan sosial yang tidak 

sesuai, sehingga mereka cenderung menghabiskan waktu untuk aktif di 

media sosial TikTok sebagai hiburan. 
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B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Perizinan Awal 

Mendapatkan izin penelitian adalah syarat pertama sebelum 

penelitian dilakukan. Tempat penelitian yang ditetapkan oleh peneliti 

adalah Fakultas Kedokteran Gigi Unissula. Peneliti mengajukan surat 

perizinan kepada staf Tata Usaha Fakultas Psikologi UNISSULA pada hari 

Senin, 22 Juli 2024. Di hari yang sama peneliti mendapatkan surat 

perizinan penelitian yang telah disetujui oleh wakil dekan I dengan nomor 

agenda 1356/C.1/Psi-SA/VII/2024. Pada hari Selasa, 21 Juli 2024, peneliti 

kemudian menyerahkan surat izin kepada Tata Usaha Fakultas Kedokteran 

Gigi UNISSULA. Selanjutnya, pada hari Rabu, 24 Juli 2024, permohonan 

izin penelitian diterima oleh pihak Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA, 

dan peneliti meminta informasi jumlah mahasiswa yang terdaftar yang 

telah disesuaikan dengan karakteristik. untuk menentukan populasi dan 

sampel. Proses penelitian dilakukan dalam waktu 3 minggu, dengan tahap 

pertama mencakup try out pada 70 mahasiswa angkatan 2022, dan tahap 

kedua melakukan penelitian pada seluruh mahasiswa angkatan 2023. 

Uji coba penelitian dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Juli 2024 yang 

dilakukan oleh sebagian mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA 

angkatan 2022 pada pukul 14.00 WIB melalui bantuan salah satu 

mahasiswa. Kemudian pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Rabu, 

14 Agustus 2024 pukul 11.08 WIB sampai selesai yang dilakukan oleh 

seluruh mahasiswa kedokteran gigi angkatan 2023 melalui link google form 

yang disebar. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Peneliti menggunakan alat ukur untuk mengumpulkan data 

berdasarkan aspek psikologis dari variabel tertentu. Dua skala psikologis 

digunakan dalam penelitian ini: skala pengungkapan diri dan skala 

kesepian. Kedua skala tersebut memiliki beberapa pernyataan yang harus 

dijawab oleh partisipan dalam sebuah rentang nilai. 
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a. Skala Pengungkapan Diri 

Pengungkapan diri diukur menggunakan skala Revised Self -

Disclosure Scale yang dikembangkan berdasarkan teori Whelees 

(1976) dan telah dimodifikasi dari skala Bayuh Saputra (2023). 

Berdasarkan hasil uji coba beda aitem pada 31 aitem diperoleh 28 

aitem dengan daya beda aitem yang tergolong tinggi berada dalam 

rentang 0,328 hingga 0,808. Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

yang diperoleh sebesar 0,923 untuk skala pengungkapan diri, hal ini 

menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel untuk digunakan. Dalam 

skala pengungkapan diri, aitem-aitem dikategorikan dalam empat 

pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Berikut adalah rincian 

blueprint item untuk skala pengungkapan diri: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Pengungkapan Diri   

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Intended disclosure 1, 2, 3, 4 32, 33, 34, 35 8 

2 Amount 6, 7, 9, 10 5, 8, 11, 36 8 

3 
Positiveness-

negativeness 
13, 14, 16, 17 12, 15, 37, 38 8 

4 Control of depth 18, 19, 20, 23 21, 22, 39,40 8 

5 Honesty-accuracy 25, 28, 29, 30 24, 26, 27, 31 8 

Jumlah 20 20 40 

b. Skala Kesepian 

Skala Kesepian diukur menggunakan skala UCLA (University of 

California Los Angles) Loneliness Scale Version 3 yang 

dikembangkan oleh Russell (1996) yang telah diterjemahkan dan 

dimodifikasi oleh Alifia Salsabil (2023) berjumlah 20 aitem. Rentang 

daya beda aitem tinggi berkisar dari nilai 0,313 hingga 0,261. Skor 

skala ini diperoleh 16 dari 20 aitem bersifat favourable dan aitem 

unfavorable. Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach pada skala 

kesepian diperoleh sebesar 0,850, hal ini menunjukkan bahwa skala 
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kesepian reliabel untuk digunakan. aitem-aitem pada skala kesepian 

dikategorikan dalam empat pilihan jawaban, yaitu S (Sering), T 

(Terkadang), J (Jarang), dan TP (Tidak Pernah). Berikut adalah rincian 

blueprint item untuk skala kesepian: 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Kesepian   

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Personality 4, 13, 17 6, 9 5 

2 
Social 

desirability 
7, 8, 18 1, 5, 10, 15, 19 8 

3 Depression 2, 3, 11, 12, 14 16, 20 7 

Jumlah 11 9 20 

3. Pelaksanaan Uji Coba Penelitian 

Pengambilan data uji coba berlangsung pada hari Rabu, 31 Juli 2024, 

pukul 16.00 WIB melalui perantaraan salah satu mahasiswa Kedokteran 

Gigi UNISSULA angkatan 2022. Uji coba penelitian dilakukan pada 70 

mahasiswa Kedokteran Gigi UNISSULA angkatan 2022 dengan 

menggunakan booklet. Setelah semua data terkumpul, peneliti 

menganalisis mengunanakan Statistical Packages for Social Science 

(SPSS) versi 25.0. dan mulai dilakukan seleksi aitem serta menyusun 

kembali skala penelitian. 

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan seleksi aitem dan 

menyusun ulang skala penelitian. Peneliti kembali melaksanakan penelitian 

pada hari Rabu, 14 Agustus 2020 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Gigi angkatan 2023. Dalam proses penyebaran, skala diserahkan kepada 

koordinator kelas. Dari 164 mahasiswa yang terlibat dalam penelitian, 

hanya 106 mahasiswa yang memberikan respon. 

4. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat ukur 

Peneliti dapat mengidentifikasi aitem-aitem yang memiliki daya beda 

yang rendah sehingga tidak dapat diikutsertakan dalam analisis lebih lanjut 

dan dapat menilai reliabilitas alat ukur yang digunakan dengan melakukan 

uji daya beda aitem dan mengestimasi koefisien reliabilitas pada alat ukur 
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yang telah diujicobakan dan diskor. Azwar (2012) menjelaskan uji daya 

beda aitem merupakan metode untuk mengetahui apakah aitem-aitem yang 

ada pada masing-masing variabel dapat mendiskriminasi ada tidaknya 

atribut yang diukur pada individu atau kelompok individu. Uji daya beda 

aitem yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung 

koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala, 

yang menghasilkan koefisien korelasi aitem total (𝑟𝑖𝑥) (Azwar, 2012). 

Azwar (2012) menyatakan bahwa kriteria tertentu harus diikuti ketika 

memilih aitem. Kriteria tersebut antara lain memilih aitem berdasarkan 

korelasi aitem secara keseluruhan, atau (𝑟𝑖𝑥) ≥ 0.30, yang menunjukkan 

bahwa aitem dengan koefisien korelasi minimal 0.30 dianggap memiliki 

daya beda yang memuaskan dan aitem dengan koefisien kurang dari 0.30 

dianggap memiliki daya beda yang rendah. Namun, batas kriteria tersebut 

dapat diturunkan menjadi 0,25 jika jumlah aitem yang lolos tidak cukup 

tinggi untuk memenuhi jumlah yang diinginkan (Azwar, 2012). Uji daya 

beda item yang digunakan pada penelitian ini menggunakan program 

Statistical Packages for Social Science versi 25.0 (SPSS 25) dengan teknik 

korelasi product moment dari Pearson. 

a. Skala Pengungkapan Diri  

Skala pengungkapan diri yang diterapkan pada penelitian ini 

pada tahap awal terdiri atas 40 aitem. Pada uji coba di penelitian ini 

terdapat 4 aitem yang gugur, diantaranya yaitu pada nomor 1, 26, 27, 

dan 31. Hasil pengujian menunjukkan 36 aitem dengan daya beda 

tinggi yang berada dalam kisaran angka 0,314-0,727. Dari 36 aitem 

memiliki estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,917, 

sehingga skala keterbukaan diri pada penelitian ini dapat dinyatakan 

reliabel. Berikut ini adalah sebaran daya beda aitem skala 

pengungkapan diri pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Daya Beda Aitem Tinggi dan Rendah Skala 

Keterbukaan Diri   

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Intended disclosure 1*, 2, 3, 4 32, 33, 34, 35 8 

2 Amount 6, 7, 9, 10 5, 8, 11, 36 8 

3 
Positiveness-

negativeness 
13, 14, 16, 17 12, 15, 37, 38 8 

4 Control of depth 18, 19, 20, 23 21, 22, 39, 40 8 

5 Honesty-accuracy 25, 28, 29, 30 24, 26*, 27*, 31* 8 

Jumlah 20 20 40 

b. Skala Kesepian 

Terdapat 20 item awal yang digunakan pada skala kesepian 

dalam penelitian ini. Dalam uji coba penelitian ini, pada nomor 1 

mengalami pengguguran aitem. Hasil uji coba menunjukkan 19 aitem 

dengan daya beda tinggi yang berada dalam kisaran angka 0,310-

0,674. Terdapat estimasi reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dari 19 

aitem yaitu sebesar 0,863, sehingga skala kesepian pada penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel. Berikut dapat dilihat pada table mengenai 

sebaran daya beda aitem skala kesepian: 

Tabel 7. Daya Beda Aitem Tinggi dan Rendah Skala 

Kesepian   

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Personality 4, 13, 17 6, 9 5 

2 Social desirability 7, 8, 18 1*, 5, 10, 15, 19 8 

3 Depression 2, 3, 11, 12, 14 16, 20 7 

Jumlah 11 9 20 

5. Penomoran Ulang 

Penomoran ulang adalah langkah berikutnya yang harus diselesaikan 

setelah menentukan hasil uji daya beda dan menilai reliabilitas alat ukur. 

Hal ini melibatkan penghapusan item dengan daya beda yang rendah dan 

menggantinya dengan item dengan daya beda yang tinggi. Skema 
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penomoran baru untuk skala kesepian dan pengungkapan diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Skala Pengungkapan Diri 

Tabel 8. Distribusi Aitem Baru Skala Keterbukaan Diri 

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 
Intended 

disclosure 
2(1), 3(2), 4(3) 

32(28), 33(29), 

34(30), 35(31) 
7 

2 
Amount 

6(5), 7(6), 9(8), 

10(9) 

5(4), 8(7), 

11(10), 36(32) 
8 

3 
Positiveness-

negativeness 

13(12), 14(13), 

16(15), 17(16) 

12(11), 15(14), 

37(33), 38(34) 
8 

4 
Control of depth 

18(17), 19(18), 

20(19), 23(22) 

21(20), 22(21), 

39(35), 40(36) 
8 

5 
Honesty-

accuracy 

25(24), 28(25), 

29(26), 30(27) 
24(23) 5 

Jumlah 19 17 36 

b. Skala Kesepian 

Tabel 9. Distribusi Aitem Baru Skala Kesepian    

No Aspek 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Personality 4(3), 13(12), 17(16) 6(5), 9(8) 5 

2 
Social 

desirability 
7(6), 8(7), 18 

5(4), 10(9), 

15(14), 19(18) 
7 

3 
Depression 

2(1), 3(2), 11(10), 

12(11), 14(13) 
16(15), 20(19) 7 

Jumlah 11 9 19 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas penelitian ini adalah untuk 

memastikan apakah distribusi data kuantitatif berada dalam kisaran 

normal atau tidak. Dengan menggunakan program SPSS versi 27.0 for 

Windows, teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Z digunakan untuk 

menguji normalitas. Tabel berikut ini menampilkan hasil uji 

normalitas: 
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Tabel 10. Uji Normalitas 

Variabel  Mean  
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Pengungkapan 

Diri 
73,08 12,907 0,061 0,2 > 0.05 Normal 

Kesepian 47,65 8,878 0,048 0,2 > 0.05 Normal 

Data menunjukkan nilai KS untuk skala kesepian = 0,048 dengan 

p= 0,2 (p>0,05) dan nilai KS untuk skala pengungkapan diri = 0,061 

dengan p= 0,2 (p>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa kedua 

variabel penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Signifikansi antar variabel harus dipastikan dengan 

menggunakan uji F ketika melakukan uji linearitas dalam sebuah 

penelitian. Temuan dari uji linearitas variabel pengungkapan diri dan 

kesepian menunjukkan nilai F linear sebesar 0.022 dengan signifikansi 

p = 0.881 (p>0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan linier antara variabel kesepian dan pengungkapan diri. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini menguji hubungan antara 

pengungkapan diri dengan kesepian pada pengguna media sosial TikTok 

yang berstatus sebagai mahasiswa di Fakultas Kedokteran Gigi 

UNISSULA. Hal ini dilakukan dengan menggunakan korelasi dengan 

teknik product moment. 

Hipotesis ditolak berdasarkan hasil uji korelasi yang menunjukkan 

bahwa p = 0,884 (p>0,05) dan koefisien 𝑟𝑥𝑦 = -0,014. Hubungan yang 

sangat lemah antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan positif yang signifikan antara pengungkapan diri dengan 

kesepian pada mahasiswa pengguna media sosial TikTok di Fakultas 

Kedokteran Gigi Unissula. 
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D. Deskripsi Variabel Penelitian 

Tujuan dari deskripsi variabel penelitian adalah untuk memberikan 

ringkasan dari nilai-nilai yang dikumpulkan dari subjek atau responden selama 

pengukuran dan untuk memperjelas rincian mengenai kesehatan subjek dan 

variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan model distribusi normal 

untuk kategori subjek, dengan subjek dikelompokkan menurut kategori 

bertingkat untuk setiap variabel yang dianalisis. Kategorisasi norma yang 

digunakan adalah sebagai berikut (Azwar, 2016): 

Tabel 11. Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Rentang skor 

Sangat Tinggi M + 1,5 SD < X 

Tinggi M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 

Sangat Rendah X ≤ M – 1,5 SD 

Keterangan :  SD: Standar deviasi hipotetik  

M: Mean hipotetik 

1. Deskripsi Data Skala Kesepian 

Skala kesepian tersusun dari 19 aitem dimana setiap aitem memiliki 

rentang nilai 1 hingga 4. Nilai minimum yang diperoleh yaitu 19 (1 x 19), 

nilai maksimum adalah 76 (4 x 19), rentang nilai yang didapat yaitu 57 (76- 

19), mean hipotetik sebesar 47,5 ((76+19)/2), dan standar deviasi 9,5 (57/6). 

Berikut adalah tabel deskripsi hasil dari variabel kesepian: 

Tabel 12. Deskripsi statistik variabel Kesepian 
 Empirik Hipotetik 

Skor minimal 19 19 

Skor maximal 56 76 

Mean (M) 47,65 47,5 

Standar Deviasi (SD) 8,878 9,5 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean empirik lebih besar 

daripada mean hipotetik (47,65 > 47,5), sehingga skor subjek berada dalam 

kategori sedang. Berikut ini merupakan tabel deskripsi katrgori data variabel 

kesepian: 
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Tabel 13. Norma Kategorisasi Skor Subjek Skala Kesepian 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

61,75 < 76 Sangat Tinggi 8 7,54% 

52,25 < 76 ≤ 61,75 Tinggi 23 21,70% 

42,75 < 76 ≤ 52,25 Sedang 46 43,40% 

33,25 < 76 ≤ 42,75 Rendah 23 21,70% 

19 ≤ 33,25 Sangat Rendah 6 5,66% 

  Total 106 100% 

Pada tabel di atas menginterpretasikan bahwa terdapat 8 mahasiswa 

mengalami kesepian yang sangat tinggi dengan nilai kurang dari 61,75, pada 

kategori kesepian yang tinggi terdapat 23 mahasiswa dengan rentan nilai 

52,25 sampai 61,75, pada kategori sedang terdapat 46 mahasiswa dengan 

rentan nilai 42,75 sampai 52,25, pada kategori kesepian yang rendah terdapat 

23 mahasiswa dengan rentan nilai 33,25 sampai 42,75, dan kategori sangat 

rendah terdapat 6 mahasiswa dengan nilai kurang dari 33,35.  

Berdasarkan norma kategorisasi skala kesepian memperoleh nilai 

mean empirik subjek sebesar 47,65 sedangkan nilai mean hipotetik 47,5. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata subjek yang memiliki tingkat kesepian 

yang sedang. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Kesepian 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

         

19 42,75 52,25 61,75 76 

 

2. Deskripsi Data Skala Pengungkapan Diri 

Skala pengungkapan diri terdiri dari 36 aitem dimana setiap aitem 

memiliki rentang nilai 1 hingga 4 dengan nilai minimum yang diperoleh 

yaitu 36 (1 x 36), nilai maksimum adalah 144 (4 x 36), rentang nilai sebesar 

108 (144 - 36), mean hipotetik sebesar 90 ((144+36)/2), dan standar deviasi 

18 (108/6). Berikut adalah tabel deskripsi hasil dari variabel pengungkapan 

diri: 
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Tabel 14. Deskripsi statistik variabel Pengungkapan Diri 

  Empirik Hipotetik 

Skor minimal 39 36 

Skor maximal 101 144 

Mean (M) 73,08 90 

Standar Deviasi (SD) 12,907 18 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean empirik lebih kecil 

daripada mean hipotetik (73,08 < 90), sehingga skor subjek berada dalam 

kategori rendah. Tabel di bawah ini menyajikan deskripsi kategori data 

variabel pengungkapan diri: 

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skor Subjek Skala Pengungkapan 

Diri pada Mahasiwa Penggguna Media Sosial TikTok 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

117 < 144 Sangat Tinggi 0 0% 

99 < X ≤ 117 Tinggi 1 0,94% 

81 < X ≤ 99 Sedang 28 26,41% 

63 < X ≤ 81 Rendah 51 48,11% 

36 ≤ 63 Sangat Rendah 26 24,51% 

  Total 106 100% 

Tabel di atas menginterpretasikan bahwa tidak ada mahasiswa yang 

melakukan pengungkapan diri dalam kategori sangat tinggi dan terdapat 1 

mahasiswa dalam kategori tinggi pada pengungkapan diri dengan rentan nilai 

99 hingga 117. Pada kategori sedang terdapat 28 mahasiswa dengan rentan 

nilai 81 hingga 99, 51 mahasiswa pada kategori rendah dengan rentan nilai 

63 hingga 81, dan 26 mahasiswa dalam kategori sangat rendah dengan rentan 

nilai kurang dari 63. 

Berdasarkan norma kategorisasi skala pengungkapan diri di atas 

memperoleh nilai mean empirik sebesar 47,65 dan nilai mean hipotetik 

sebesar 47,5. Dimana hal ini menunjukkan bahwa rata-rata subjek yang 

memiliki tingkat pengungkapan diri dalam kategori sedang. Hasil tersebut 

disajikan dalam tabel berikut: 

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Pengungkapan Diri 
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Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

         

36 81 99 117 144 

 

E. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada 106 mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

di UNISSULA meliputi 12 laki-laki dan 94 perempuan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah pengungkapan diri dan kesepian 

berhubungan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA pengguna 

media sosial TikTok. Analisis data penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi positif yang signifikan secara statistik antara pengungkapan diri di 

media sosial TikTok dengan kesepian pada mahasiswa kedokteran gigi 

UNISSULA. Hasil dari uji hipotesis yang dilakukan memperoleh nilai F linear 

= 1,129 dengan taraf signifikansi p = 0,328 (p>0,05) dan skor 𝑟𝑥𝑦= −0,014 

dengan p = 0,884 (p>0,05). Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan tidak dapat 

diterima atau tidak terbukti. Sehingga hipotesis yang menyatakan semakin 

tinggi tingkat kesepian yang dialami maka semakin tinggi pula pengungkapan 

diri di media sosial TikTok tidak terbukti. 

Dengan persentase 43,40%, kategori sedang pada deskripsi skor kesepian 

tercapai, artinya mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang memiliki tingkat kesepian yang sedang. Kehilangan atau 

berkurangnya hubungan sosial dengan orang lain merupakan salah satu faktor 

psikologis yang berkontribusi terhadap kesepian. Akibatnya, orang yang merasa 

kesepian sering kali beralih ke internet-entah itu untuk bermain game, media 

sosial, belanja online, atau mencari informasi-untuk melampiaskan rasa 

kesepiannya (Young, Pistner, O'Mara, & Buchanan, 1999 dalam Dwi Ariani 

dkk, 2019). Di sisi lain, orang tidak merasa kesepian jika tidak 

mempermasalahkan atau bahkan menganggapnya menyenangkan (Dwi Ariani 

dkk., 2019). 

Tidak adanya korelasi yang signifikan antara kesepian dan pengungkapan 

diri, mengartikan bahwa pengungkapan diri pada mahasiswa Fakultas 
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Kedokteran Gigi di media sosial TikTok tidak terpengaruh oleh perasaan 

kesepian. Pengungkapan diri pada variabel ini termasuk dalam kategori rendah 

dengan nilai persentase 48,11%, yang berarti mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Gigi UNISSULA menunjukkan rendahnya pengungkapan diri di media sosial. 

Hal ini dikarenakan media sosial TikTok tidak hanya dipergunakan sebagai 

pengungkapan diri, namun memiliki sejumlah fungsi dan peran penting lainnya 

terutama bagi para pengguna generasi muda atau Gen Z. Pemanfaatan TikTok 

dapat berupa mendapatkan berbagai informasi baru atau belajar dari konten-

konten edukatif, sehingga pengguna dapat dengan mudah mendapatkan 

pengetahuan baik belajar ilmu pengetahuan, pengetahuan umum, atau berbagai 

tips yang diberikan karena kontennya yang menarik dan mudah dimengerti. 

Selain itu, bisa juga digunakan untuk hiburan untuk mengisi waktu luang, 

mengekspresikan kreativitas diri dalam bentuk hobi, membangun personal 

branding, berbisnis, hingga berbelanja. Menurut penelitian Tambunan dan 

Simbolon (2024), orang yang memiliki citra diri yang positif umumnya lebih 

mudah didekati di platform media sosial seperti Instagram dan TikTok.  Citra 

diri yang positif juga akan tercipta jika seseorang menunjukkan identitas diri 

yang positif atau bahkan membagikan aktivitas yang disukainya. 

Temuan penelitian ini berlawanan dengan penelitian sebelumnya pada 

kelompok usia remaja yang dilakukan oleh (Nuraini & Satwika, 2023). Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pengungkapan diri dan kesepian. Pada tahap perkembangan usia remaja, 

individu dituntut untuk mandiri, menentukan karir, serta mampu membangun 

hubungan sosial dan emosional, akibat ketidaksesuaian antara kuantitas dan 

kualitas hubungan sosial yang dimiliki dapat memunculkan keinginan untuk 

mengungkapkan perasaannya melalui pengungkapan diri, khususnya di media 

sosial. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ulfah & Aviani, 

(2023) yang hasilnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kesepian dengan online self-disclosure pada remaja. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa di usia remaja rentan untuk mengalami tingkat kesepian yang tinggi 
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akibat emosi negatif yang kemudian memicu untuk melakukan pengungkapan 

diri di media sosial. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai kesepian dan pengungkapan diri pada masa dewasa awal yang 

dilakukan oleh Ariyanti (2023), yang menemukan bahwa tingkat kesepian yang 

lebih tinggi berhubungan dengan tingkat pengungkapan diri secara online yang 

lebih tinggi. Menurut penelitian tersebut, orang yang memiliki hubungan sosial 

yang kurang merasa sulit untuk mengembangkan kedekatan romantis atau 

emosional dengan orang lain, yang membuat mereka beralih ke media sosial 

sebagai platform untuk pengungkapan diri atas kesepian mereka. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwidiyanti, 

dkk (2022), yang mencari tahu apakah pengungkapan diri dan kesepian 

berhubungan di platform media sosial Instagram. Temuan penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik 

antara kedua variabel tersebut di antara pengguna Instagram remaja di 

Surakarta. Menurut penelitian ini, pengguna Instagram remaja di Surakarta 

mungkin lebih bersedia untuk mengungkapkan informasi pribadi karena alasan 

selain kesepian dibandingkan dengan alasan yang diteliti. 

Hasil analisis studi ini menyimpulkan bahwa hubungan antara kesepian 

dan pengungkapan diri pada mahasiswa pengguna media sosial TikTok di 

Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA menunjukkan mean empirik skor 

kesepian sebesar 47,65 dan mayoritas responden sebanyak 43,40% dalam 

kategori sedang. Sedangkan mean empirik pengungkapan diri berada memiliki 

nilai sebesar 73,08 dengan mayoritas responden sebanyak 48,11% dalam 

kategori rendah. Variabel kesepian memberikan sumbangan efektif sebesar -

0,009 atau 0,9%. 
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F. Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini memiliki berbagai kekurangan yang menyebabkan 

ketidaksempurnaan, sehingga mempengaruhi hasil yang diperoleh, diantaranya 

yaitu: 

1. Peneliti mengalami kesulitan dalam menghubungi perwakilan 

mahasiswa kedokteran gigi angkatan 2022, sehingga jadwal pelaksanaan 

uji coba penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

2. Kurangnya pengawasan peneliti dalam penyebaran skala uji coba 

penelitian karena diserahkan kepada salah satu mahasiswa yang 

bertepatan dengan kesibukan mahasiswa mengikuti ujian akhir semester, 

sehingga peneliti tidak dapat memastikan keseriusan subjek dalam 

menjawab skala. 

3. Penyebaran skala penelitian dilaksanakan secara daring melalui Google 

Form yang memungkinkan pengisian secara berulang dan 

ketidakseriusan responden bersifat anonim. 

4. Tidak sesuainya jumlah pengambilan sampel pada penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Temuan penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi positif yang signifikan secara statistik antara pengungkapan diri 

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA di media sosial TikTok 

dan kesepian. Yang mana hal ini mengindikasikan bahwa tidak ditemukannya 

korelasi antara kesepian dengan pengungkapan diri yang dilakukan di media 

sosial TikTok.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat sejumlah masukan yang ditujukan kepada penilai studi, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan mahasiswa lebih berani melakukan 

pengungkapan diri ketika merasa kesepian. Dengan adanya keterbukaan 

diri, seseorang yang mengalami kesepian akan merasa tidak terlalu 

kesepian, sehingga dapat memperbaiki kondisi psikologisnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mengusulkan agar penelitian berikutnya untuk 

mengeksplorasi penelitian yang berbeda dengan memperhatikan faktor-

faktor lain dalam aspek personal, interpersonal, motivasional, dan afektif. 

Serta menyertakan psikoedukasi mengenai resiko dan manfaat dari 

pengungkapan diri di media sosial dan bagaimana pengungkapan diri yang 

sehat.
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